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Abstract 
This research method uses quantitative methods. Based on the philosophy of 
positivism. The sample used in this study is the value of interest rates and rupiah 
exchange rates with the highest and lowest share prices in banking companies 
listed on the Indonesia Stock Exchange in 2013-2015. 
SBI has a significant positive effect on stock prices. This shows that the 
increase in Bank Indonesia interest rates will have an impact on increasing stock 
prices. EXCHANGE has a significant negative effect on stock prices. This shows 
that the increase in KURS will have an impact on the decline in stock prices and 
vice versa. 
Keywords: Interest Rates and Exchange Rates. 
 
ABSTRAK 
Metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Berlandaskan pada 
filsafat positivisme. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah nilai suku 
bunga dan nilai tukar rupiah dengan harga saham teringgi dan terendah pada 
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2013-
2015. 
SBI berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham. Hal ini 
menunjukkan bahwa kenaikan suku bunga Bank Indonesia akan berdampak pada 
peningkatan harga saham. KURS berpengaruh negatif signifikan terhadap harga 
saham. Hal ini menunjukkan bahwa kenaikan KURS akan berdampak pada 
penurunan harga saham dan sebaliknya. 
Kata Kunci : Suku Bunga dan Nilai Tukar. 
 
PENDAHULUAN 
LATAR BELAKANG MASALAH 
Dalam beberapa dekade ini hamper semua Negara diseluruh dunia terus 
melakukan peningkatan ekonomi, infrastruktur, pelayanan demi memajukan dan 
mensejahterakan masyarakat. Dengan menggunakan pasar modal sebagai 
alternatif diharapkan pemerintah bisa mendapatkan solusi tentang masalah 
pendanaan. Faktor lain yang mempengaruhi perusahaan publik yang terdaftar di 
BEI adalah suku bunga BI rate. Kemudian, pengaruh nilai tukar juga berkaitan 
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a. Apakah ada pengaruh suku bunga terhadap harga saham perusahaan 
perbankan di BEI tahun 2013-2015? 
b. Apakah ada pengaruh nilai tukar terhadap harga saham perusahaan 
perbankan di BEI tahun 2013-2015? 
TINJAUAN TEORI 
SUKU BUNGA 
Suku bunga adalah harga dari bunga terhadap jumlah pinjaman (Puspopranoto, 
2004;70). Terjadi disaat transaksi di perbankan, maka selalu adanya suku bunga. 
 
NILAI TUKAR 
Nilai tukar atau kurs adalah harga suatu mata uang terhadap mata uang asing, 
seberapa mata uang domestic dihargai oleh mata uang asing. 
 
SAHAM 
Saham adalah surat berharga yang dimiliki oleh pemegang saham sebagai tanda 













Keterangan : Secara Parsial :  
 
HIPOTESIS PENELITIAN 
H1 : Terdapat pengaruh yang signifikan antara suku bunga dan nilai tukar rupiah 
secara bersama-sama terhadap harga saham pada PT. Bank Central Asia Tbk. 
H2  : Terdapat pengaruh yang signifikan antara suku bunga Bank Indonesia 
terhadap harga saham PT. Bank Central Asia Tbk. 
H3  : Terdapat pengaruh yang signifikan antara nilai tukar rupiah terhadap harga 
saham pada PT. Bank Central Asia Tbk.  
 
METODE PENELITIAN 
JENIS PENELITIAN  
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Lokasi penelitian yaitu Pusat Penelitian dan Pengkajian Pasar Modal Indonesia 
(P4MI) Fakultas Ekonomi Islam Malang. 
 
POPULASI PENELITIAN 




Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah nilai suku bunga dan nilai 
tukar rupiah dengan harga saham tertinggi dan terendah pada perusahaan 
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2013-2015. 
 
DEFINISI OPERASIONAL VARIABEL  
Suku Bunga (X1) 
Nilai Tukar Rupiah (X2) 
Harga Saham (Y) 
 
SUMBER DAN METODE PENGUMPULAN DATA 
Sumber data menggunakan data sekunder. Adapun data-data ini diperoleh dari 
berbagai macam sumber sekunder yaitu situs Indonesia Stock Exchange di web 
dan Bank Indonesia. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
a. Uji Normalitas 
Uji Normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah residual yang diteliti 
berdistribusi normal atau tidak. Metode ini menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov. Dari hasil uji normalitas dengan menggunakan kolmogorov-smirnov 
menunjukkan bahwa nilai signifikansi kolmogorov-smirnov masing-masing 
variable > 0,05 maka data yang digunakan dalam penelitian ini secara keseluruhan 







KS Z Sig. Keterangan 
Harga Saham 0,938 0,393 Berdistribusi Normal 
SBI 1,043 0,248 Berdistribusi Normal 
KURS 1,141 0,121 Berdistribusi Normal 
. 
b. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi 
ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas. Dari tabel dapat dilihat bahwa 
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masing-masing nilai VIF < 4, sehingga dapat dinyatakan bahwa model regresi 
















Uji Heteroskedastisitas adiuji dengan menggunakan Uji aGlejser 
antara Absolut aresidual hasil regrsi dengan asemua variabel abebas. 
probabilitas hasil akorelasi lebih kecil adari 0,0 5 (5u%) maka apersamaan 
regresi tersebut amengandung heteroskuedastisitas daun asebaliknya berarti 
non aheteroskedastisitas utau ahomokedastisitas. Berdasarkan ahasil uji 




t uji Sig. Keterangan 
SBI -0,609 0,544 Houmoskedastisitas 
KURS -0,471 0,638 Homoskedastis uitas 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa nilai sig. > 0,05 maka tidak 
terjadi Heteroskedastisitas. 
d. Uji Autokorelasi 
Dalam penelitian ini uji autokorelasi dilakukan dengan menggunakan 
metode Durwin Watson statistik. Hasil pengujian didapatkan nilai sebesar 
2,154.Berdasarkan hasil pengujian autokorelasi dapat disimpulkan bahwa 
tidak terdapat autokorelasi pada galat model regresi, hal ini karena nilai 
koefisien dw berada diantara dU dan 4 - dU (dU (1,694) < dW (2,154) < 4 – 
dU (2,306), sehingga asumsi autokorelasi terpenuhi dan dapat dilakukan 
analisis regresi. 
 
e. Uji Analisis Regresi Linear Berganda 
Uji ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh variabel bebas terhadap variabel 
terikat. Secara ringkas hasil analisis regresi linear berganda ditunjukkan pada 
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Variabel B t uji Sig t Hipotesis 
Kounstanta 
-0,550 -3,059 0,003 - 
SBI 




-0,162 -3,084 0,003 
H2 
Diterima 
N    = 84 
R    = 0,419 
R Square   = 0,176 
Adjusted R Square  = 0,153  
F hitung    = 8,6412 
Sig. F    = 0,000 
 
 Berdasarkan hasil auji regresi linier aberganda diperoleh hasil asebagai 
berikuta: Y= -0,550 + 0,592 SBI (Sig. 0,030) - 0,162 KURS (Sig. 0,003)      
Dari ahasil analisis tersebut aakan diinterpretasikan sebagaimana 
adibawah ini: 
1) a = -0,550 
Nilai konstanta -0,550 menunjukkan bahwa harga saham akan menurun bila 
SBI dan KURS bernilai konstan. 
2) b1 = 0,592 
Ini menunjukkan bahwa harga saham meningkat bila ada peningkatan atas SBI 
dan sebaliknya harga saham akan menurun bila ada penurunan SBI dengan 
syarat variabel lain bernilai konstan. 
3) b2 = -0,162 
Ini menunjukkan bahwa harga saham meningkat bila ada penurunan KURS 
dan sebaliknya harga saham akan menurun bila ada peningkatan KUR dengan 
syarat variabel lain bernilai konstan. 
 
Uji Hipotesis 
1. Uji  F  
Dari hasil perhitungan uuji F dapat dilihat bahwa F hitung sebesar 8,6412 
dengan nilai sig = 0,000  0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat beberapa 
variable bebas yang memiliki kemampuan untuk menjelaskan variasi harga 
saham.  
2. R Square 
Sedangkan besarnya konstribusi SBI dan KURS terhadap Harga Saham 
ditunjukkan adengan koefisien adeterminan (Adjusted aR Square) asebesar 
0,153 atau 15,3%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa abesarnya pengaruh 
avariabel bebas terhadap avariabel terikat dalam apenelitian ini adalah 15,3% 
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sedangkan asisanyayaiutu 85,7% dipengaruhi aoleh vuariabel luain diluar 
penelitian. 
 
3. Analisis dan Intepretasi Uji Parsial 
Untuk mengetahui apakah secara parsial variabel bebas yang terdiri dari 
SBI dan KURS berpengaruh terhadap Harga Saham dapat dilihat pada uraian 
berikut. 
a. Suku Bunga Bank Indonesia (SBI) 
Berdasarkan table 4.7 dapat diketahui bahwa SBI memiliki nilai t 
hitung 2,202 dengan nilai sig = 0,030  0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa 
secara parsial SBI berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 
perusahaan. Dengan hasil ini maka H1 yang menyatakan secara aparsial ada 
pengaruh ayang signifikan antara avariabel SBI terhadap Harga Saham 
dapat diterima.  
b. Nilai Tukar (KURS) 
Berdasarkan table 4.7 dapat diketahui bahwa KURS memiliki nilai t 
hitung -3,084 dengan nilai sig = 0,003 < 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa 
secara parsial KURS berpengaruh negative signifikan terhadap Harga 
Saham. Dengan hasil ini maka H2 yang menyatakan secara parsial ada 
pengaruh yang signifikan KURS terhadap Harga Saham dapat diterima. 
 
SIMPULAN 
1. SBI berpengaruh positif signifikan aterhadap harga asaham. Hal ini 
menunjukkan bahwa kenaikan suku bunga Bank Indonesia akan berdampak pada 
peningkatan harga saham. 
2. KURS berpengaruh negative signifikan terhadap harga saham. Hal ini 
menunjukkan bahwa kenaikan KURS akan berdampak pada penurunan harga 
saham dan sebaliknya 
 
SARAN 
Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya serta kesimpulan yang telah 
dirumuskan di awal bab ini maka saran-saran yang dapat dikemukakan sebagai 
suatu bahan apertimbangan dan sebagai abahan telaah bagi apihak-pihak ayang 
berkepentingan aadalah sebagai berikut: 
1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat lebih memperbanyak sampel yang 
digunakan serta memperluas pada obyek yang diteliti, sehingga hasilnya dapat 
digeneralisir pada perusahaan yang lebih luas. 
2. Bagi penelitian yang masih relevan dengan penelitian ini, diharapkan dapat 
lebih mengembangan variable bebas yang digunakan untuk memprediksi 
kinerja perusahaan, mengingat adjusted R
2
 yang diperoleh cukup rendah yang 
membuktikan masih banyak variable bebas diluar model yang dapat digunakan 
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